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BAB I
PENDAHULUAN

PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP PRESTA-

SI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MTs NEGERI SLEMAN

A. Penegasan Istilah

Suatu istilah tertentu sering mendapat pemahaman
dan penafsiran yang berbeda beda antara seseorang de-
ngan orang yang lainnya. Sebuah penafsiran biasanya ter
gantung dari sudut mana sesuatu itu dipandang dan ditaf
sirkan.

Guna memperoleh pemahaman yang sama terhadap suatu
penegertian istilah tertentu secara jelas,sehingga akan
terhindar dari kesalah pahaman dalam memahamai dan me -
nafsirkannya,maka sebelum membahas Skripsi ini lebih
lanjut,penulis memandang perlu untuk mengemukakan pene-
gasan istilah yang digunakan dalam judul Skripsi diatas

Berdasarkan keseluruhan judul Skripsi dimaksud
yang perlu ditegaskan disini adalah istilah istilah:
Perpustakaan, Pengaruh, Prestasi, Pendidikan Agama
Islam dan Madrasah Tsanawiyah Negeri Sleman.

Untuk memperjelas istilah istilah tersebut adalah seba-

gai berikut

1. Perpustakaan.....



1. Perpustakaan

Perpustakaan adalah unit kerja yang berupa tempat
menyimpat koleksi bahan pustaka yang dikelola dan
diatur secara sistematis dengan cara tertentu un-
tuk digunakan oleh pemakainya sebagail sumber in =~
formasi. 1)

Mengingat beragamnya perpustakaan,maka pembahasan
dalam Skripsi ini difokuskan pada perpustakaan . Yyang
terdapat di lembaga pehﬁidikan Islam di Madrasah Tsana
wiyah Negeri Sleman.

Perpustakaan sekolah adalah "suatu perpustakaan
yang diselenggarakan di dan oleh sekolah untuk memberi
kan kepada murid dan guru". e)

Di dalam penelitian ini bahan pustaka yang diteli
ti adalah yang ada kaitannya dengan mata pelajaran Pen
didikan Agama Islam di MTs Négeri Sleman yaitu : Quran
Hadist, Agidah Akhlak,Fiqih,Sejarah dan kebudayaan Is-
lam serta Bahasa Arab. 3); Namun, berhubung kelas I be-
lum diajarkan pelajaran Sejarah dan kebudayaan Islam,
maka bahan pustaka yang berkaitan dengan mata pelaja =~

ran tersebut tidak diikutkan dalam penelitian.

2. Pengarulle .o

. ) Muljani Ahmad Nurhadi, Managemen Per ustakaan Se-

kolah (Yogyakarta, Pusdiklat Perpus%aﬁaan IKIP Yogyakar -

Ta, 1978) Halm. 1 ¥ W
2) goeatminah dan Sri Marnodi, Pedoman Penyelengga -

raan Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta, Perpustakaan IKIP
Yogyakarta, 1982) hlm. 5 :

3) Abdur Rahman Saleh.et.al, Kurikulum Madrasah Eaa—
nawivah Pedoman Landasan Program dan Pengembangan, (Jakar-
tTa D%reEEoraf Jendra aan Kelembagaan Agama Islam

em
pepartemen Agama RI, 1989) hlm 3.




2. Pengaruh
Dalam Kamus Psikologl karangan James Drever dise-

butkan bahwa pengaruh adalah "Suatu kondisi di masa lalu
atau di masa sekarang,yang dialami sebagai atau benar -
benar memainkan peranan dalam menontﬁkan kelakuan seseo-
rang (kita),atau‘jalen pikiran sekarang inin 5;

 Untuk lebih jelasanya bertolak dari pengertian *
"pengaruh* di atas, maka yang dimaksud "pengaruh" dalam
Skripsi ini adalah Hubungan logis antara suatu masalah
dengan masalah lain,atau suatu daya yang dapat mengakib-

atkan adanya suatu perubahan.

3., Prestasi Belajar
Istilah "prestasi belajar® terdiri dari dua kata
yaitu prestasi dan belajar. Pengertian prestasi adalah
"guatu hasil yang dicapai atau perubahan akibat suatu
sistem yang diperkeidalken atau yang digunakann. 62
Sedangkan pengertian belajar sebagai istilah,men-
urut witherington dalam bukunya Educational Paykology ad
alsh "guatu perubahan di dalam kepribadian yang menyata~
kan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang

berupa kecakapan,sikap, kebiasaan,kepandaian,atau suatu
pengertian. 7)

~ 5) James Drever, Kemus Psikologi, Nanki Simanjutak,
Pen. (Jakarta, PT. Bina Aksara, 1986), Flm 226.

6) Engkoswara, Kecendaruggan-xehidgpan di Indonesia

Menjelang” tahun 2000 dan - Imglikasinxa terhadap Sistem Pendi-
an’ r a' n ’ » Sle

© 7) Ngalim Purwanto gsikologi Pendidikan, (Bandung
Remaja Rosdakarya, 1990), ﬁlm .
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Bertitik tolak dari kedua penegasan istilah ter-
sebut,prestasi belajar yang penulis maksudkan adalah
hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dalam ben
tuk kecakapan,kepandaian atau pengertian terhadap ma-
teri yang telah mereka terima pada proses pendidikan
dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar terse -

but diwujudkan dalam bentuk angka.

4, pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah
Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik /murid agar kelak setelah selesai pendi -
dikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran
ajaran Agama Islam serta menjadikannya sebagai
way of life ( jalan kehidupan ). 8)
Yang dimaksud“Pendidikan Agama Islam dalam penegasan
igstilah tersebut di atas adalah meliputi materi pela-
jaran : Quran Hadist,Agqidah Akhlak,Figqih dan Bahasa
Arab.
5« MTs Negeri Sleman
Adalah lembaga pendidikan formal lanjutan ting -
kat pertama yang berada di bawah naungan Departemen
Agama RI dengan lokasi di daerah Sleman.
Dari beberapa penegasan istilah di atas,maka pen
ulis dapat memberikan gambaran tentang maksud dari Ju
dul dalam Skripsi ini,yaitu mengadakan penelitian ten

tang ada atau tidaknya pengaruh pemanfaatan perpusta-

kaan terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam.

8) Abdur Rahman Saleh, Didaktik Pendidikan Agama
Jalam, ( Jakarta, Bulan bintamg, 1976), hlm 19 - 20




B. Latar Belakang Masalah
Islam adalah Agama yang sangat menghargai Ilmu G
ngetahuan,bahkan Islam sendiri”telah menjanjikan derajat
yang tinggi bagi setiap orang beriman yang mempunyai il-
mu sebagaimana firman Alloh dalam surat Al-Mujadalah

ayat sebelas(1ll) yang berbunyi :
CES ’fw \jﬁ@rﬁo&o\ Jj\d,mgf,\/_,

Artinya : Niscaya Alloh akan meninggikan orang orang yang
beriman diantara kamu dan orang orang yang
berilmu pengetahuan beberapa derajat. (Qs. Al-

Mujadalah ayat 11.) 9)

Mengingat pentingnya ilmu bagi kehidupan manusia,ma
ka Islam mewajibkan setiap muslim untuk menuntut Ilmu.

Athiyah Al-Abrassyi telah menegaskan dengan berpijak pa-

da ayat pertama yang diturunkan kepada Rosululloh Saw

bahwa "Belajar itu adalah kewajiban utama .dan sarana ter
baik untuk mencerdaskan umat dan kebangunan dunia ini.le)

Menurut Ilmu dimaksud tidak terpancang usia,dalam arti

bahwa belajar itu berlangsung seumur hidup sejak lahir

sampai meninggal dunia, Hal ini ditegaskan aleh sabda Ro

sululloh yang berbunyi : ) m})’

(J)\mdo\;)v\;i_}\,,&_‘,_)\w&lh\yﬁ?\

Artinya : Tuntutlah ilmu itu sejak lahir sampai mati.

(HR. Ibnu Abdil Bar) 119

) Departemen Agama RJ Quran dan Terjemahnya,(JakaE
ta, Depag RI, 1983%) hlm 910 - 911

10) Athi ah Al-Abrosyi, Dasar dasar Pokok Pendidikan
Islam3 iarta, Bulan BinTang, 1970) hlm 45

ahminan aini rti Anak Bagi Seorang Muslim
( Surabaga, Al-T las,,'léﬂ'z%_ﬁ'm 59 & ”



Adapun cara dan tempat yang cukup cocok untuk mer-
ealisasikan kewajiban untuk menuntut ilmu tersebut adalah
melalui pendidiken formal atau sekolah,dimana selama ini
sekolah telah membuktikan kemampuanya délam mencetak inge
san-insan yang berilmu pengetahuan,

Berbicarse tentang pendi&ikan,tak luput di dalamnya
masalah kegiatan belajar mengajar. Belajar mengajar seba-
gai suatu proses merupakan suatu sistem yeng tidek lepas
dari komponen-komponen yang saling 6 berinteraksi di dalam
nya., Salah satu komponen dalam proses tersebut adalah sum
ber belajar. Tanpa @#danya sumber belajar mustahil proses
pendidikan dapat berjalan.

Sejalan dengan perkembangan duniapendidikan, guru
dituntut untuk semakin mampu membantu dan mengarahkan si-
swa dalam memanfaatkan sumber belajar yang ada, Memang
sumber belajar beragam jenisnya. Diantara yang populer dan
urgen keberadaanyaadalah perpuatai;aan. Dalam pemanfaatan
sumber belajar yang penulis maksudkan tiada lain edaleh
perpustakaan sekolah,dimana perpustakaan sekolah tersebut
dapat membantu siswa dalam memperoleh ilmu pengetahuan
tambahan dari apa yang mereka terima di ruang kelas sewaek
tu proses belajar mengajar berlangsunge. Sebagal tempat pé
nyimpanan dari berbagai macam buku,tentunya ini sangat be
rarti bagi suatu sekolah atau lembaga pendidikan, karena
perpustakaan aken membantu siswa ke arah pencapaiantujuan
pendidiken.

Pendidikan dalam arti luas melippti semua perbuat-

an atau usaha dari gemerasi tua untuk mengalihkan pengeta

~huannyaseys.



huannya,pengalamanya, kecakapanya serta ketrampilanya kepe
da generasi muda sebagal upaya menyiapkanya agar supaya
dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmani maupun rohani
dimana penyampai maupun penerima akan memerlukan bukuyang
tidak sedikit jumlahnya. Sehubungen dengean masalah tersé-
but si pemakai akan lari ke perpustakaan. Disinilah jelas
kelihatan peranan perpustakaan dalam pendi&ikan. Untuk
mencapai tujuan pendidikan mutlak diperlukan perpustakaen
di semua tingkatan sekolah. Dengan demikian adanya per
pustakaan sekolah dapat menunjang aktivitas belajar siswa
dengan cara siswa aktif berkunjung ke perpustakaan, dalam
arti memanfaatkan bahan pustaka yeang tersedia di perpustsa
kaan sekolah tersebut.

Kalau dilihat dari fungsi perpustakaan itu sendiri
yaitu "sebagai pusat ilmu pengetahuan,pusat informasi,pu-
sat belajar,pusat penelitian literer dan pusat rekreasi "
12),paka dapat kita rasakan begitu bafysk manfaat gari
perpustakaan ini. Tetapi begitupun dijumpai pula sebagian
siswa yang menxianjiakan perpustakaan karena kurang meny-
adari pentingnya perpustakaan tersebut.

Keberhasilan dalam bidang pendidikan dan pengaja-
ran dapﬁt dilinhat dari prestasi belajar siswa. Prestasi
belajar yang dicapail siswa dipengaruhi banyak hal. disam=-
ping dipengaruhi faktor dari dalam diri individu,seperti:

faktor kematangén,kacerdaaan,latihan,motivasi dan lain- -

lain. 13)
~? juga dipengaruhi faktor dari luar individu se

perj_’.‘-i esenw

12) Muljeni Akhmad Nurhadi,op.cit.hlm 2.
13) Ngalim Purwanto; op.cit. hlm 102.



perti : faktor keluarga,guru dan cara mengajar, alat alat
yang digunakan dalam belajar mengajar,lingkungan dai kesem
patan yang tersedia dan sebagainya. 14) Perpustakaan itu
sendiri merupakan faktor yang berasal dari luar .imdividu.
setiap sekolahan dapat dikatakan memiliki perpustekaan mis
kipun terkadang beda kelengkapanya.

masalah prestasi memang sangat penting dalam bidang
pendidikan dan penggjaran,karena prestasi berfungsi seba~
gal pengecek antara program pengajaran dan tujuan yang te-
lah ditetapkan,sehingga dengan berpedoman pada prestasi
yang telaj dicapai oleh siswa dapat diambil suatu tindakan
untuk memperbaiki kekurangan yang ada serta perbalkan pres
tasi itu sendiri.

Penulis melihat siswa siswi MTs Negeri Sleman begi-
tu aktif ke perpustakaan sekolahs Hak ini membuat penulis
ingin mengangkat fenomena teraebut"menjadi sebuah Skripsi.
Lebih-lebih setelah melakukan wawancara dengan kepala seko
lah yang bersangkutan ternyata tema yang penulis lontarken
belum pernah diengkat(diteliti) di M@s Negeri Slemen. 1%/

Sebagail suatu iembaga péndidikan;HTs Negeri Sleman
tidak lépas dari adanya perpustakaan. Di perpustakaan sek®
lah ini tersimpan berbagaili macam kolek;i buku-buku baik L
buku pelajaran maupun buku lain sebagal penunjang belajar
siswa.

Karena itulah berangkat dari uraian di atas, timbul

pertanﬁaan dalam diri penulis,bagaimana hubunganya dengan

pelaksanaan pendidikan di sekolah tersebut,dalam arti apa-
km L L

1) 1bid

15) Observasi dan wawancara,dengan Kepala Sekolah
MTs Negeri Sleman, tanggal 12 - 2 - 1996 _




kah perpustakaan tersebut telah berfungsi sebagaimana mes
tinya ? Bagaimana kemampuan-kemampuan siswa dalam meman 3
faatkaﬁ ﬁarpuatakaan serta bagaimana pengaruhnya terhad-
ap prestasi belajar siswa,hususnya pendidikan Agama :

Islam ? Agar mendapatkan jawabanya,maka penulis terdbrong

untuk menelitinya.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maslah tersebut diatas,
maka yang menjadi pokok masalah dalam Skripsi ini adalsh
1. Bagaimana peranan guru Agama dalam menumbuhkan motiva-
si siswa untuk memanfaatkan perpustakaan ?
2. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan di kaléngan para
gsiswa MTs Negeri Sleman.?
3, Apakah pemanfaatan parpuétakéan berpengaruh secara sig
nifikan terhadap prestasi belajar pendidikan Agama Is-

lam siswa ?

I

Tujuan dan kegunaan Penelitian
l. Tujuan penelitian
| Dalam suatu penelitian tentu terkandung tujuan
yang hendak dicapai. Sesuai dengan judul Skripsi yang te-
lah penulis kemukakan dan berdasarkan rumusan masalah di
atas,maka tujuan pokok dari penelitian ini adalah :
a. Ingin mengetahui penyelengaraan perpustakaan di Mts
ﬁegeri Sleman Yogyakarta.
b. Ingin mengetahui peranan guru Agama Islem dalam menum-
buhkan motivasi siswa untuk memanfaatkan perpustakaan.

c. Untuk mengetahui tingkat kemampuan'giawa dalam memanf—

fa&tkall - "' .- . e
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faatkan perpustakaan,hususnya yang berkaitan dengan bida-

ng studi Pendidikan Agama Islam.

d. Untuk mengetahui pengarﬁh pemanfaatan perpustakaan ter
hadap prestasi belajar pendidikan agama islam di MTs

Negeri Sleman.

2.Kegﬁnaan Pénelitian

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambarah tentang
ﬁeranan perpustakaan di MTs Negeri Sleman.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bshan untuk meny-
usun kebijakan dalam upaya meningkatkan kemampuan sis-
wa dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah yang ada.

c. Sebagai bahan informasi bagi siswa,guru dan orang tua
siswa tentang keberhasilan belajar siswa sehubungan
dengan tinggi redahnya pemanfaatan perpustakaan.

d. Apabila telah diketahui keberhasilan penelitian ini
akan menambah pengetahuan,wawasan dan sumbangan pemik-
iran bagi pihak sekolah dan masyarakat terhadap penti-

ngnya kesadaran memanfaatkan perpustakaan sebagal upa~

ya untuk dapat meraih prestasi belajar yang lebih baik

E. Hipotesa
Sutrisno Hadi dalam bukunya yang berjudul®Metodolg
gl Research" I,ményatakan bahwa*hipotesa adalah &ugaan |
yang mungkin benar atau mungkin.juga salah’ Dia akan dito
lak jika salah dan palsu,dan akan diterima jika fakta-fak

ta membenarkanya. 16)

W) Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (yogyakarta,
yayasan Penerbit Fakultas Psikologl UGM, 1986) hlm 63,
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Dalam penelitian ini hipotesis yang penulis ajukan
adalah sebagal berikut : P;;anfaatan perpustakaan mempu-
nyai pengaruh positif terﬁadap prestasi belajar pendidikan
Agama Jslam di MTs Negeri Sleman Yogyakarta ",

Metode renelitian
Dalam suatu penelitian,metode merupakan unsur yang
memgang peranan penting,karena metode akan memberikan pet-
unjuk tentang cara ateu prosedur pelaksanaen penelitian,
sehingga dapat dicapai tujuan yang diharapkan dan dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dengan demikian metode
penelitian yang digunakan sangat mene tukan terhadap hasil-
nya secara keseluruhan.
Adapun metode penelitian yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai beiikut $
1. Metode penentuan Subyek ]
Yeng penulis angkat menjadi subyek dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a. Kepala sekolah MTs Negeri Sleman Yogyakarta.
ﬁelalui kepala sekolah penulis banyak memperoleh da-
ta untuk menunjang keberhasilan penelitian ini,seper
tl data tentang gambaran umum MTs8 Negeri Sleman.
b. Guru Pendidikan Agema Islam MTs Negeri Sleman Yogya~
karta. ' -
Melalui guru pendidikan Agama Islam penulia'memero-
leh data tentang prestasi belajar pendidikan agema
islam para siswa.
c. Pegawai perpustakaan MTs Negeri Sleman. Melalui pega“

Waleesne
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wai perpustakaan MTs Negeri Sleman ini penulis memperoleh
data tentang penyelenggaraan perpustakaan di MTs Negeri
Sleman.

d. Karyawan karyawati (Tata Usaha) MTs Negeri Sleman
Melalui karyawan dan karyawati penulis banyak memperoleh
data yang berupa dokumen tentang keadaan MTs Negeri Sle -
man.

e. Siswa siswi MTs Negeri Sleman
Dalam penelitian ini siswa memgang peranan penting, karena
melalui siswa siswi tersebut penulis memperoleh data ten-
tang pemanfaatan perpustakaan.

Mengingat besarnya jumlah siswa MTs Negeri Sleman,maka
penulis tidak akan meneliti semuanya. Oleh karena itu dalam
penentuan subyek hususnya mengenai siswa,penulis menggunakan
teknik sampling yaitu menelitivsebagian atau wakil populasi
yang ditelitiv, 17) Berikut ini penulis mengemukakan penger
tian populasi dan sampel.

gebagian individu yang diselidiki itu disebut sampel

sampel atau contoh(monster),sedang semua individu untuk

siapa kenyataan kenyataan yang diperoleh dari sampel

i;g digeneralisasikan,disebut populasi atau universe.
Menyesuaikan dari pengertian tersebut, populasi yang penulis
pergunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas I
dan kelas II MTs Negeri Sleman tahun ajaran'l995/l996. Untuk

kelas III tidak dijadikan populasi,karena sewaktu penulis me

lakukan penelitiam mereka telah menempuh EBTA. Dan sampelnya

L Suharsimi Arikunto, Prosedur Fenelitian Suatu Pende-
katan Praktis, ( Jakarta, Rineka Cipta, 1991), hlm. 104

18) Sutrisno Hadi, op.cit, hlm. 70
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sampelnya yaitu sebagian dari siswa tersebut sebagai per-
wakilannya.

Dalam menetukan besar kecilnya sampel yang diperg-
unakan sebagal perwakilan populasi,penulis menggunakan
cara pengambilan sampel melalui teknik random sampling.

Adapun yang dimaksud random samplin adalah seperti penger
tian berikut inij

Random sam ling adalah pengambilan sampel  secara
random atau tanpa pandang bulu. Teknik sampling
ini bukanlah suatu teknik sembarang seperti penda-
pat beberapa orang yang belum mem elajari dasarnya
Random sampling bertitik tolak p aagrinsizvprinﬁﬁ
sip matematik yang kokoh karema telah diujl dalam
praktek., Sampai sekarang teknik ini dipandang seba
gal teknik yang paling baik dan dalam research mu-
ngkin merupakan satu-satunya teknik yang paling
baik. Daldm random sampling semua individu dalem
populasi baik secara sendiri-sendiri maupun bersa~
ma~sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi anggota sampel. 19

Adapun cara-cara {proaedurs yang penulis gunakan
dalam pengeambilan telnik randdm sampling yaitu dengancara
undian. Cara ini dilakukan sebagaimana mengadakan undiam.
langkah-langkahnya secara prinsip adalah sebagal berikut:

a. Buatlaeh suatu daftar yang berisi semua subyek,
obyakagejala,peristiwa atau kelompok-kelompok
yang a dalam populasi.

b. Berilah kode-kode yang berwujud angka-angka,un-
tuk tiap-tiap subyek,obyek,gejala,peristiwa at-
au kelompok yang dimaksudkan dalam,a. :

¢c. Tulisan kode-kode itn masing-masing dalam satu
lembar kertas kecil.

d. Gulung kertas itu baik-baik.

e. Masukan gulungan-gulungan kertas itu ke dalam
tempolong atau kaleng.

f. Kocok baik-baik tempolong itu.

g. Ambilah kertas gulungan itu sebanyak yang dibu
tuhkan.

19) 1bia, hlm 75.
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Jika cara ini dilakukan terhadap semua individu da-
lam populasi,teknik ini disebut unrestricted random
sampling atau random samplimg tak bersyarat. akan
tetapl sangat sukar untuk melakukan cara ini jika
Jumlah subyek dalam populasi sangat besar,atau jika
kita belum mengetahui dengan pasti semua individu
dalam populasi. 20)

Disamping teknik sampling dan cara/prosedur pengam-
bilannya seperti yang penulis ebutkan di atas,dikenal pu
la adanya jenis jenis sampel. Untuk menentukan sampel da
ri populasi tertentu,perlu juga dipertimbangkan mengenai
Jenis jenis sampel tertentu yang paling tepat,sehingga
dengan demikian menjadi dapat mewakili sampel dan juga
mengenai besar kecilnya sampel yang harus diambil.

Dalam membahas Skripsi ini yang penulis gunakan un- -
tuk menentukan pengambilan sampel adalah jenis probabili
ty dengan stratified random sampling,yang maksudnya :

Stratified random sampling : sebelum diambil sampel
populasi dibagi bagi menjadi sub sub populasi yang
disebut strata/lapisan/kelompok yang lebih kecil.
Dilakukan karena populasi heterogen,sehingga dengan
mengelompokan menjaéi beberapa strata,diharapkan se

tiap stratum menjadi relatif homogin. 21)

Jumlah seluruh kelas I dan kelas II MTs Negeri Sle-
man adalah 229 siswa. Dengan pertimbangan ketentuan ke-
tetntua yanyg berlaku,disamping juga pertimbangan pertim-
bangan biaya penelitian,waktu dan tenaga serta keterbata
san kemampuan dan pengalaman,maka penulis menggunakan

sampel untuk mewakilinya.

2l Ibid. hlm. 76

21) Marzuki, Metodologi Riset, ( Yogyakarta, Bagian
Penerbitan Fakultas Ekonomi UTI, 1989 ) hlm. 48
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Adapun sampel yang diambil sebanyak 60 siswa (26,2 %
dari jumlah populasi 229 siswa), dengan perincian dalam
tabel berikut ini :

Tabel 1. Sampel yang mewakili Populasi

' Kelas ! Populasi : Sampel '
' I A ! 40“siswa o 10 siswa !
y I B ! 38 siswa ' lOfsiswa '
LA o D - . S
' II A ! 39 siswa ! 10 siswa '
' II B ! 37 siswa ' 10 siswa '
T & . g 38 giswa ! 10 siswa !
' Jumlah Populasi=229 éiswa ' Jumlah sampel= '
. ' 30 sigwa !

Pemzambilan sampel tersebut berpedoman pada ketentu-

an sebagai berikut

Untuk sekedar ancer ancer,maka apabila subyeknya ku-

rang dari 100,lebih baik diambil semua sehingga peneg

litiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya

jika jumlah subyeknya besar,dapat diambil antara 10

-15% atau 20-25% atau lebih,tergantung setidak tidak

nya dari : . -

a. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu,tenaga
dan dana

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap sub
yek, karena hal ini menyangkut sedikit banyaknya ~
data

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneli
ti. Untuk penelitian yang resikonya besar, tentu .
saja jika sampel lebih besar,hasilnya akan lebih
baik. 22)

Atas ‘dasar uraian tersebut di atas,dapat disimpulkan
bahwa dalam penentuan sampel dari populasi penelitian be-
serta cara dan jenisnya,penulis menggunakan teknik random
sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas I dan kelas 11 MTs.N Sleman yang mencakup :

kelas I sebanyak tiga kelas dan kelas II sebanyak tiga.
. k&lb.ﬂ'.--..

€¢) guharsimi Arikunto, op.cit. hlm 107
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kelas dengan jumlah keseluruhan 229 siswa. Pengambilan po
pulasi sebesar ini penulis lakukaﬁ untuk merealisasikan
tujuan penelitian yaitu mengetahui kemampuan memanfaatkan
perpustakaan di kalangan siswa Sekolah lanjutan tingkat
pertama umumnya,dan hususnya siswa kelas I dan kelas II
MTs Negeri Sleman Yogyakarta secara keseluruhan beserta
prestasi belajarnya. Lengen demikian,maka kesidpulan has-
il penelitian sampel (nantinya) dapat representatif un-
tuk digeneraliaasikan'terhadap seluruh populasinya.

" Adapun dalam pengambilan sampel penelitian diguna~
kan teknik random sampling. Hal ini ditempuh karena sasa-
ran obyek penelitiak adalah Eeluruh siswa kelas I dan ke-
las II yang mempunyai status sama sebagai anggaté.masya B
rakat'aekoiah. Mereka tidak dibedakan stratifikasi sosial
ekonominya,pandal dan tidaknya, jenis kelaminnya, tingkat
kelasnya,dan tidak pula dibedakan dalam hal yang lainnya,
Dengan demikian semua siswa dalam populasi memiliki hak
yeng sama atau diberi kesempajan yang tidak berbeda nutuk
dijadikan sampel penelitian.,

Pada prosedur teknik random sampling dimaksud, penu
lis menggunakan cara undian. Alasan digunakannya cara un-
dian,disamping cara ini tetap bermuatan syarat ilmiah ju-
ga penulis pahami sebagai cara yang relatif sederhana dan:
yang penting mempu dalam mengerjakannya. Adapun dalam .
praktek kerjanya dengan mempertimbangkan pada jenis samp-
el yang dikenakannya.

Sebagaimana telah penulis kemukakan di atas, jenisw

sampel yang dikenakan dalam penelitian ini adalah proba -
bilit!o LRI
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gampling dalam bentuk stratified random sampling.

ngan mengunakan Jjenis ini adalah adanya kenyata

_an terdapatnya sub-sub populasi(tingkatan kelas). Dengan

memperhatikannya diharapkan tiap stratum menjadi relatif
lebih homogen,sehingga dapat mewakili sampel dan juga be

sar kecilnya sampel.

Metode Pengumpulan Data
palam usaha untuk mendapatkan dan mengumpulkan
data yang cukup, sesual dengan pokok permasalahan dan tu
juan penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan,maka e
nulis menggunakan beberapa metode atau alat pengumpul da
ta,dimana an tara yang satu dengan yang lainnya saling
melengkapi. Adapun metode atau alat-alat pengumpul data
yang dimaksudkan adalah gebagal berikut :
a. Metode Observasi
Metode observasi biasa diartikan sebagai"Pengama~
tan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenome-
na yang diselidiki%. 23) Metode ini digunakan dalam
rangka mendapatkan“data tentang letak geografis,fasi-
litas sekolah,aktifitas siswae dalam memanfaatken per-
pustakaan sertia data lain yang dapat melengkapi pembe
hasan Skripsi ini.
b. Metode Interview
Interviu dapat dipandang sebagai metode pengumpu-

lan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan ke-

E&da....“

23) Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, ( Yogyakarta *
Yayasan Penerbit Fak. Psikologl UGM, 1986),nlm 136.
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pada tujuan penyelidikan. Pada umumnya dua orang

atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya=

jawab itu,dan masing-masing fihak dapat mengguna-
kan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan

lancar. 24)

Dengan metode ini penulis dapat memperoleh infor-
masi-informasi tambshan untuk melengkapi data tentang pe-
manfaatan perpustakaan. Disamping itu juga digunakan unt-
uk mendapatkan data tentang keadaan umum yang menyangkut
data historis,keadaan guru,siswa dan karyawan serta data
lain yang berguna untuk pembahasan Skripsi ini,

Dalam mengumpulkan data melalui interviu (uawanca-
ra) ini,penulis menggunakan metode interviu bebas terpim-
pin. Maksud dari interviu bebas terpimpin adalah sebagai-
mana dikemukakan oleh Marzuki dalam bukunya yang berjudul

Metodologi Riset sebagai berikut -:

Interview bebas terpimpin juga disebut interview
terkontrol(controled interview). Ini merupakan per
kawinan antara interview tak terpimpin dan inter =-
view terpimpin. Interview guide sekedar catatan cg
tatan pokok(tidak ready made) yang telah diarahkan
pada persoalannya terserah kepada interviewer,sehi
ngga diharapkan interview lebih luwes aan data
yang diungkap lebih mendalam. Garis-garis pedoman
sebagai pengontrol terhadap relevansinya,Sedangkan
kebebaﬁan mengontrol kekakuan dalam proses intervi
ew. 25

Dengan demikian lebih mudah dan cepat mendapatkan infor -
masi-informasi yang diperlukan dalam pembahasan Skripsi
ini,karena dalam melakukan wawancara dengan cara bebas,
tetapi dibatasi aleh struktur pertanyaan yang telah disi-
apkan sebelumnya. Sehubungan metode ini, Sutrisno Hadi

men;elaskan.....

24) Ibid. hlm 193.
25) Marzuki, op.cit. hlm 63 - 64
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menjelaskan sebagai berikut :

Demgan kebebasan akan dicapai kewajaran secara

maksimal dan dapat diperoleh data secara menda-

lam. Masih dipertahankanya unsur tergimpin akan
memungkinkan masih dipenuhinya prinsip-prinsip

komparabilitas dan realibilitas,serta dapat di-

arahkan secara langsung dan memokok kepada per-

soalan atau hipotesa-hipotesa penyelidikan. 26)

c. Metode Angke}

Angket adalah Msuatu daftar pertanyaan untuk
memperoleh data berupa Jjawaban-jawaban dari para res-
ponden (orang-orang)yang menjawaby. 217)

Dalam pembahasan Skripsi ini penulis mengguna~-
kan jenis angket ataumkuesioner langsung",yaitu res -
ponden menjawab tentaﬂg dirinyaﬁ. 28) Dalam bentuk pi
lihan ganda atau'koesioner tertutupjyang sudah disedi
-akan jawabannya®". 29) dan menjawab pertanyaan yang Jja
wabanya telah tersedia,

Metode angket ini penulis gunakan sebagai meto
de untuk menghimpun data tentang pemanfaatan perpusta
kaan yang merupakan salah satu variabel dalam pembaha
san Skripsi ini. Dan metode angket sebagai salah satu
alat ukur yang digunakan untuk mengetehui pemanfaaten
perpustakaan karena sesuail untuknya,disamping mempu -

nyai banyak kebaikan sebagal instrumen pengumpul data

d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata®dokumén,yang ar-

tinyas e ssie

26) Sutrisno Hadi,op.cit. hlm 206,

. 27) Koencoroningrat,Metode-metode Penelitian Masya-
rakat,(.Jakarta,PT.GramedIa, 19807, blm,., 215.
28) suharsimi Arikunto, op.cit. hlm 125.
29) Ibid.
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tinya barang-baragg tertulis". 30% atau "dokumen adal-
ah benda tertulis yang dapat‘memberikan Serbagai macam
keterangan". 31) Sedangkan yang dimaksud metode dokum-
entasi adalah "mencari data mengenai hal-hal atau vari
abel yang beruﬁa catatan, traskrip, buku, surat kabar,ma-
jalah,prasasti,notulen rapat,lengger,agenda dan sebag-
ainya¥. 32)

Metode dokumentasi penulis pergunakan untuk mea
nghimpun dan mengetahui data tentang prestasi belajar
pendidikan agama islam siswa yang akan diambil dari
dokumen berupa buku lengger dan yang lainnya. Alasan
penggunaan metode ini adalah bahwa prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam siswa secara umum hanya akan mu
dah diketahui melalui simbul-simbul atau angka-angka
yang telah ada dan terarsip dalam buku lengger atau
dokumentasi.

Dengan demikian yang penulis jadikan pedoman po
kok untuk mengukur dan mengetahui prestasi beléjar peg
didikan Agama Islam hanya dari dokumentasi yang berupa
buku lengger atau buku laporan pendidikean yang telah
ada. Hal ini dilakukan karena penulis akan mengukur
prestasi belajar secara umum dari hasil rata-rata selu
ruh mata pelajaran yang berkaitan dengan Pendidikan

Agama Islam yang meliputi : Quran Hadist,Aqidah Akhlak
. Figh.‘ e 9

30) Ibid. hlm.131.

31) Imam Barnadib, Arti dan Metode Segarah Pendi-
dikan, Yogyakarta, FIP. IKIP, ’ .

32) Suharsimi Arikunto, op.cit. hlm. 188
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Fiqih dan Bahasa Arab. Sedang mata pelajaran Sejarah
den Kebudayasn Islam tidak diikutken karena di kelas I
tidak diajarkan mata pelajaran tersebut (hal ini Jjuga
penulis singgung dalam bagian penegasan istilah tperpus
takaan di muka). Mengingat terbatasnya waktu penulis
tak mungkin mengadakan tes langsung kepada setdiap kelas
dan setiap bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
Oleh karena itu untuk mengambil data tentang prestasi
belajar Pendidikan Agam a Islam ini, hanya akan diambil
kan dari lengger/raport.

Disamping untuk mengetahui data tentang prestasi
belajar'Pendidikan Ageama Islam siswa,metode dokumentasi
juga penulis gunakan untuk memperoleh data tentang gam-
beran umum MTs Negeri Sleman Yogyakarta serta data lain
yang berguna dalam pembahasan Skripsi ini.

Metode Analisa Data

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul da
ri lapangan penelitian yang penulis lakukan melalui
berbagai sumber dan teknik yang digunakan,baik data
itu berwujud kata~-kata atau kalimat-kalimat(kualitatif)
maupun berwujud angka-angka (kuantitatif),maka untuk
mengolah,menganalisa dan mengambil kesimpulan dari da
ta tersebut terlebih dahulu ditempuh melalui prosedur
yang disebut pengolahan dengan analisa data.

Tujuan analisa di dalam penelitian adalah meny-

empitkan dan membatasi penemuan-penemuan hingga

menjadi suatu data yang teratur,serta tersusun

dan lebih berarti. Proses analisa merupakan usa

EE..U.
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ha untuk menemukan jawaban atas pertanyaan peri

hal rumusan-rumusan dan pelajaran-pelajaran/hal

g;% yang kita peroleh dalam proyek penelitian.

Dalam mengolah data seperti yang telah disebut

kan di ataa,penulis akan menggunakan metode-metode seba
gai berikut :
a. Metode Analisa data Non Statistik

Dalam menganalisa data,metode ini bekerja de-
ngan informasi,penjelasan data dengan menggunakan
teori-teori yang ada kajtannya dengan data yang akan
dianalisanya. Metode ini dikenal pula dengan istilah
metode kualitatif.

Dalam pelaksanaan analisa data Non Statistik
atau secara kualitatif ini,penulis akan menggunakan
cara berfikir induktif dan deduktif.

1) Cara Berfikir Induktif,

Cara berfifkir induktif adalah seperti yang te-

lah dijelaskan oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut

Berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta

yang husus,peristiwa~peristiwa yang kongkrit

kemudiandari fakta-fakta ata: peristiwa-peris =-

Eeriatiwa yang husus konkrit itu ditarik genera
isasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum,

34 )
Yang'penulia maksudkan dengan cara berfikir induk
tif dalam Skripsi ini yaitu cara menganalisa has-
il angket yang telah disebarkan kepada siswa.

Karent.....
—————

(-33) Marzuki, op.cit. hlm 87.
34) Sutrisno Hadi, op.cit. hlm. 42.
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karena penelitian ini merupakan penelitian sampel,
maka hasil penyimpulanya berlaku bagi populasi seca
ra keseluruhan. Dalam hal ini adalah semua siswa
kelas I dan kelas II MTs Negerl Sleman Yogyakarta.

Cara Berfikir Deduktif

Selain cara berfikir induktif,Sutrisno Hadi
juga mengemukakan maksud berfikir deduktif sebagal
berikut :"berangkat dari pengetahuan yang bersifat
umum, dan bertitik tolak dari pengetahuan yang bersi
fat umum itu kita hendak menilal kejadian yang husa
us", 35) Adapun prinsip yang ada dalam cara berfi =
kir dedukfif ini adalsh “apa saja yang dipandang
benar pada semua periatiﬁa dalam suatu kelas atay
jenis,berlaku juga sebagai hal yang benar pada se -
mua peristiwa yang termasuk kelas atau jenis itu*,
36)

Metode ini penulis gunakan untuk menganali-
sa gejala-gejala husus yang terjadi di MTs Negeri
Sleman Yogyakarta dalam pengaruh timbal balik anta-
ra pemanfaatan perpustakaan den pregtasicbelajar
Pendidikan Agama Islam kemudian dihubungkan dengan
peristiwa-peristiwa atau teori-teori yang bersifat
umum,untuk diambil kesimpulan.

be metodBeicessse

35) Ibid.
36) Ibid. hlm. 36.
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b. Metode Analisa Statistik

Maksud dari analisa statistik adalah '"mengana-

lisa data menurut dasar dasar statistik", 51)

Analisa
statistik disebut juga analisa kuantitatif. Menurut
Prof.Drs, Anas Sudiyono,dalam bukunya Pengantar Sta -
tistik Pendidikan,dikemukakan bahwa istilah "statis -
tik" kadang kadang dimaksudkan sebagai metode statis
tik.

Metode statistik yaitu : cara cara tertentu

yang perlu ditempuh dalam rangka mengumpulkan

menyusun atau mengatur,menyajikan,menganalisa
dan memberikan interpretasi terhadap sekumpu..=
lan bahan keterangan yang berupa angka demikil-
an rupa sehingga kumpulan bahan Keterangan
yang berupa angka itu "dapat berbicara" atau
dapat memberikan pengertian dan makna terten -

tu. 38)

Atas dasar kutipan tersebut ﬁenulis dapat menyimpuli.-
kan bahwa statistik merupakan metode untuk mengolah
dan menarik kesimpulan yang teliti,serta mengambil
keputusan dari pengolahan data tersebut yang berwujud
angka angka.

Metode statistik yang penulis gunakan dalam
pembahasan skripsi ini adalah statistik induktif,sta-
tistik lanjut,statistik mendalam atau inferensial sta
tistics yang maksudnya :

Statistik yang menyidiakan aturan atau cara

yang dapat dipergunakan K sebagai alaj dalam

rangka mencoba menarik Kkesimpulan yang bersi-

i‘at . 8 8 00

37) Marzuki, op.cit. hlm. 88

38) Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidi -
kan, ( Jakarta, Rajawali Pres, 1989), hlm. 3
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fat umum,dari sekumpulan data yang telah disu-

sun dan diolah. Kecuali itu,statistik Inferen-

sial juga menyediakan aturan tertentu . dalam

rangka penarikan kesimpulan(conclussion),penyu

sun atau pembuatan ramalan prediction),penaksl

ran(estimation),dan sebagainya. 39) -
Karena penuiis ingin menarik kesimpulen kesimpulan
yang bersifat umum,sehingga has;l penyimpulan dari pe=
nelitian sampel belaku juga untuk digeneralisasikan
bagi keseluruhan anggota populasi,maka dipakailah meto
de statistik inferensial.

Untuk mengolah data hasil pengumpulan melalui
metode angket,yaitu tentang pemanfaatan perpustakaan
sebagai salah satu variabel dalam pembahasan Skripsi
ini,penulis menggunakan teknik penyekoran. Teknik pe -
nyekoran dimaksud adaleh memberikan skoring atau peni-
laian terhadap data angket pemanfaatan perpustakaan
yang telah terkumpul dari penyebarannya. Adapun pembe-
rien skor diberikan secara berurutan dari pilihan per-
tama dengen nilai tertinggi dan menurun pada urutan
urutan berikutnya. Dengan demikian diperoleh data ya-
ng bersifat kontinyﬁ,dalam arti "data statistik yang
angka-angkanya merupakan daretan‘angka yang sambung
menyambung" . 40)

Selanjutnya,mengingat bahwa data hasil peneliti
an bersumber dari hasil pengukuran yang berbeda,dimansa

variabel X (variabel pemanfaatan perpustakaan) merupa-

_' 'k&n.....

39) 1bid. hlm. 4-5
40) Ibid. hlm. 13

—
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kan hasil pengukuran melalui angket,sedangkan Varia-
bel Y ( variabel prestasi belajar Pendidikan Agama
Ialam)”adalah merupakan data hasil tea/dokumentaui,ng
ka sebelum skor-skor variabel X dan Y dikorelasikan,
terlebih dashulu dikonversikan (diubah)menjadi standar
skore dengan menggunakan sekala sebelas atau Nilai
Stanel (Standard Eleven),sehingga bentuknya menajdi
data ordinal, Sedangkan rumus yang dipakai adalah se
bagai berikut :

“10

Mean + 2,25 SD
- 9

Mean + 1,75 SD
Mean + 1,25 SD T

Mean + 0,75 SD
- 6.

Mean + 0,25 SD
5

Mean « 0,25 SD
. 4

Mean - Q,75 5D
: 3

Mean - 1,25 SD
: : 2
: 1

Mean = 2,25 SD
0.

(patokan rumus stanel untuk mrngkonverai).4l?

41) Ipia. hlm. 162.
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Setelah itu,kedua variabel tersebut dicari kore-
lasinya dengan menggunakan teknik korelasi product mo -
ment,dimana variabel X untuk aspek pemanfaatan perpus -
takaan dipakali data kontinyu yang telah dikonversikan
( diubah menjadi data ordinal),sedangkan variabel Y un-
tuk aspek prestasi belajar Pendidikan Agema Islem dipa~-
kai data ordinal. Adapun rumus yang digunakan adalah se
bagai berikut :

x"-(cxi)(cy!2

= ( SDg, ) ( 8Dy, )

x'y' = Jumlah hsil perkalian silang (product
of the moment) antara: frekwensi sel(f)
dengan x' dan'y'

= Nilal koreksi pada variabel X,yang dapat
dicari atau diperoleh dengan rumug :

Z tx!

x' e =g
= Nilai koreksi pada variabel Y,yang dapat

C

yl
dicari/diperoleh dengan rumus ;

-4 4
y' -'—R—_

Deviasi standar skor X dalam arti tiap

C

SD,

sekor sebagal satu unit(dimana i=1)

SD., = Deviasi standar Y dalam arti tiap sekor

yl
sebagali satu unit (dimana i=1)

N = Number of cases. 42)

42) 1bid. hlm.207
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Interpretasi

Di dalam menginterpretasikan angka korelasi rxy akan
dilakukan dengan berkonsultasi pada tabel Nilai Keefesien
Korelasi "r" Product Moment dari person pada tarap signi-
fikan 5% dan signifikan 1l%,dengan ketentuan apabila r ha-
sil perhitungan (ro) sama atau lebih besar dari r tabel ,
maka hipotesis alternatif disetujui. Berarti antara vari-
abel X (pemanfaatan perpustakaan) dan variabel Y (presta-
si belajar Pendidikan Agama Islam)tersebut terdapat kore-
lasi positif yang signifikan,atau dapat dikatakan peman -
faatan perpustakaan mempunyai pengaruh yang positif terha
dap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Sebaliknya
apabila"r" hasil perhitungan lebih kecil dari pada r ta -
bel,maka hipotesis alternatif ditolak. Ini berarti antara
variabel X dan variabel Y tidak ada korelasi positif yang
signifikan (pemanfaatan perpustakaan tidak mempunyai pe-
ngaruh yang positif terhadap prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam),

Mengenai langkah-langkah perhitunganya adalah seba -
gai berikut :

1) Merumuskan Hipotesa alternatif (H_ ) dan Hipotesa
nol (H,) A

2) Melakukan perhitungan untuk mengetahui besarnya
Angka Indek Korelasi wr" Product Moment,dengan
langkah sebagai berikut :

a) Menyiapkan peta korelasinya,berikut peihitu -
ngaﬁya,sehingga diperoleh ;2 fx%, 2fx'", 2.fy*,
Zfy1€ dan £x'y".
b) Mencari Cyr dengan.rumus :f/fx'

B Y dees
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.¢c) Mencari cy' dengan rumus :‘Z»f%'

d) Mencari SDy dengan rumus :

. 2
o [E2ex'?2 fex )

i'-"l)o

e) Mencari SDy, dengan rumus ;

_ Ley'? Zgyr 2.
sDy, = 1 \M// g - = (dimana

i=1).

f) Mencari TR dengan rumus

Loxiy
‘_)'C'ﬁl__ (cxl) (Cyl)

T 0, (sny0)

3) Memeberikan interpretasi terhadap r_ _ dapat dila-
kukan dengan secara sederhana (tanp8’menggunakan
Tabel Nilai " r " Product Moment) atau dengan
menggunakan Tabel Nilai " r K3Product Moment, kemu
dian menarik kesimpulannya. )

Demikian langkah-langkah perhitungan yang penulis
tempuh untuk membuktikan ada tidaknya .pengaruh pemanfa -
atan perpustakaan (variabel X) terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam (variabel Y),dengan cara berkom -

sultasi pada Tabel " r " Product Moment.

237 1vid., nal. 212 - 213
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q.fTinjauan Pustaka

1. Pengertian Pemanfaatan Perpustakaan
Untuk lebih memahami maksud dari pemanfaatan

perpustakaan,maka penulis akan menjelaskan pengerti-
an "pemanfaatan"terxlebih dahulu.Yang dimaksud peman-
faatan adalah "perbuatan memanfaatkany 44) pérbuatan
di sini tidak lain merupakan aktivitas.Aktivitas itu
sendiri meliputivkeaktifan jasmani dan keaktifan ro-

hani".45)

.Keaktifan jasmani maksudnya ialah berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh siswa sepertijolah raga.
melakukan percobaan,mengunjungi perpustakaan dan
lain lain. Sedangkan keaktifan rohani adalah bekerja
nya unsur unsur ke jiwaan,seperti:mengamati,mengingat
berfikir untuk memecahkan masalah dan sebagainya.
Terdorong oleh kemauan yang kuat unsur unsur kejiwa-
an itu akan berfungsi untuk mendapatkan hasil bela -
jar semaksimal mungkin., Pada saat siswa melakukan ak
tivitas jasmani, sekaligus aktififas roheni juga ber«
kerja. Kedua aktivitas tersebut saling berhubungan.
Sedangkan pengertian perpustakaan,dikalangan

para ahli terdapat beberapa pendapat. Menurut P. Su-
marji, perpustakaan adalah ;

koleksi..one

) Tim Penyusun Kamus,Pusat Pembinaan dan Pengemba-
ngan Bahasa,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta,Balai
Pustaka,1989), hlm. 555 '

45) [peansyah Alipandie, Didaktik Metodik Pendidikan
Umum, (Surabaya, Usaha Nasional,1984), hlm. 18
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koleksi yang terdiri dari bahan-bahan tertulis,

tercetak ataupun grafis lainnya seperti film sli

de,piringan hitam,tepe, dalam ruang atau gedung

yang diatur dan diorganisasikan dengan sistem

tertentu agar dapat digunakan untuk keperluan

2g?dy,penelitian,pembacaan,dan lain sebagainya.
Perpustakaan juga berarti "koleksi bahan pustaka yang
diatur menurut sistim tertentu utnuk tujuan; pendidikan,
informasi,penelitian,rekreasi,pelestarian, pengembangan
ilmu dan teknologi,dan lain-lain“., 47) Dan menurut Mulja
ni Achmad nNurhadi,perpustakaan berarti; "unit kerja yang
berupa tempat menyimpan koleksi bahan puétaka yang dike-
lola dan diatur secara sistimatis dengan cara tertentu
untuk digunakan oleh pemakainya sebagal sumber informa -
sin. 48)

pari definisi-definisi yang dikemukakan oleh para
ahli seperti tersebut di atas,pada hakekatnya intinya
sama,hanya berbeda redaksinya. Karena itu pengertian per
pustakaan menurut hemat penulis adalah "suatu unit kerja
yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang
dikelola dan diorganisasikan secara sistematis dengan ca
ra tertentu agar dapat digunakan oleh pemakainya untuk
keperluan/tujuan study,penelitian,mendapat informasi,re-
kreasi,dan sebagainya".
Setelah diketahui pengertian perpustakaan,maka

yang penulis makeud dengan pemanfaatan adalah “aktivites

46) P.Sumarji.Pe§pustakaan Orﬁanisasi dan Tata kerja
nya, ( Yogyakarta,Kanisius, o .

47) Abdur Rehman Saleh,Kurikulum Madrasah Tsanawiyah
Pedoman Perpustakaan, (Jakarta,Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama lslam Departemen Agama RI,1991),hlm. 1

48) Muljani Achmad Nurhadi, ope.cit. hlm. 1
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(perbuatan) memanfaatkan bahan pustaka untuki keperluan
atau tujuan studi,penelitian,mendapai informasi,rekre-
asi dan sebagainya"., Jadi lebih jelasnya pemanfaatan
tersebut sesuai dengan keperluan masimg masing orang

yang memakainya.,

Perpustakaan Sekolah

Sebagaimana penulis singgung dalam penegasan
istilah "perpustakaan" di awal bab ini, perpustakaan
itu beragam jenisnya. Misalnya perpustakaan nasional,
perpustakaan umum,perpustakaan husus,perpustakaan per-
guruan tinggi,perpustakaan sekolah dan lain lain. Da -
lam penelitian ini penulis fokuskan pada perpustakaan
sekolah, karena kebutuhan siswa terhadap vahan pustaka
yang menunjang studi mereka aapat tersedia di perpus -
takaan sekolah serta lokasi perpustakaan sekolah pasti
berada satu lingkungan dengan sekolah yang bersangku -
tan. Oleh karena itu frekuensi siswa mengunjungi per -
pustakaan di sekolahnya kemungkinannya lebih besar di-
banding mengunjungi perpustakaan di luar lingkungan
sekolahnya.

Mengenai pengertian perpustakaan sekolah, terda-
pat beberapa rumusan dari kalanga para ahli. Menurut
R. Suryana dalam bukunya yang berjudul Membina Perpus-
takaan Sekolah(Pengantar teori dan Praktek), yang
dimaksud perpustakaan sekolah adalah :

Sebuah ruangan atau gedung yang berisi buku bue
ku dan bahan lainnya,yang disusun secara tera-

tUT e avee
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tur dan sistematis, Yang dimaksud disusun seca~-
ra teratur dan sistematis ialah disusun menurut
suatu sistem tertentu,untuk memudshkan para pe+
tugas dan para pemakai dalam mencari informasi
yanyg diperlukannya dengan cepat,tepat dan mudah
Ada beberapa sistem penyusunan,diantara ialah
menurut Dewey Decimal Classification(DDC),Libra
ry of Congress (LC) dan UDC. 49)

Perpustakaan sekolah juga berarti tperpustakaan yang di
selenggarakan di sekolah,oleh sekolah dan untuk sekolah"
50) Sedang menurut Soeatminah dan Sri Marnodi,pengertia
an perpustakaan sekolah adalah "suatu perpustakaan yang
diselenggarakan di dan oleh sekolah untuk memberikan
pelayanan kepada murid dan guru'. 51)
Dari rumusan-rumusan definisi di atas,serta ber-
tolak dari definisi perpustakaan,maka menurut hemat pe-
nulis yang dimaksud perpustakaén sekolah adalah "suatu
unit kerja yang merupakan bagiam jntegral dari lembaga
pendidikan sekolah,yang berupa tempat menyimpan koleksi

bahan pustaka yang dikelola atau diorganisasikan secara
sistematis dengan cara tertentu agar dapat digunakan
oleh siswa dan guru dalam rangka menunjang program be
lajar dan mengajar".

Dalam dunia ﬁendidikan,keberadaan perpustakaan
sekolah-menempati posisi yang sangat penting. Perpusta
kaan sekolah mempunyal peranan sebagai "pusat sumber

belajar' atau "Resources Centre". Pengertian Reseurces

49) R.Suryana, Membina rerpustakaan Sekolah (pengan-
tar Teori dan Praktek), Bandung,Ganaco,NV,1977, hlm. 1

(-50) Umar suwito,Pokok-pokok Bahan Pendidikan dan la-
tihan Media Pendidikan,Yogyakarta,Perpus.rusat, K1P Yogya
karta, 1978, him. I -

51) Soeatminah dan Sri Marnodi, op.cit. hlm. 5
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Centre" di lingkungan sekolah dapat diartikan sebagal
ngatu tempatjdimana dipusatkan sumber-sumber informasi
peralatan serta bahen-bahan yang diperlukan bagi akti-

vitas belajar dan mengajar". 52)

3. Tujuan Perpustakaan
Diselenggarakannya suatu perpustakaan tentu me-
miliki tujuan. Menurut Muljani Achmad Nurhadi, tujuan
perpustakaan adalah :
Untuk menyimpan,mengelola,menggunakan dan menye
barkan sumber informasi guna kepentingan "pema-
kainya", Pemakai ditulis dalam tanda petik unt-
uk menunjukan bahwa setiap jenis perpustakaan
?g?punyai pengertian pemakail yang berbeda-beda.
Dan menurut soeatminah dan Sri marnodl,tujuan diseleng
garakanya perpustakaan adalah "membantu masyarakat pe-
makainya dalam mendapatkan informasi,tambahan ilmu pe-~
ngetahuan dan ketrampilan,belajar sendiri secara man -
diri dan berekreasi secara rohaniah". 24} Bedang menum
rut Ibnu Muhsin Sulaiman,tujuan perpustakaan adalah
npalayanan pemakaian bahan pustaka secara tepat guna
(sesuai kebutuhan,tepat waktiu up to date dengan cepat
dan tepatn. °2)
Berdasar tiga pendapat di atas,menurut hemat
penulis tujuan diselenggarakanya perpustakaan diaamp;
ing utnuk menyimpan dan megelola bahan pustaka, juga

untukK.eee

52) Umar Suwito, op.cit. hlm. 3-4
5%) Muljani Achmad Nurhadi, op.cit. hlm. 1-2
54) Soeatminah den Sri Marmodi, op.cit. hlm. 4

L/%5) Ibnu Muhsin Sulaiman,Sekelumit Tentang Perpusta
kaan, Rindang, no 7 th.IX (1984), hlm. 15-16
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untuk memberikan pelayanan kepada para pemakal perpus-
takaan sesuai dengan kepentingannya masing-masing seca
ra cepat dan tepat.

Perpustakaan sekolah yang merupakan bagian inte
gral dari lembaga pendidikan, juga mempunyai tujuan.
Ibnu Muhsin Sulaiman menyatakan bahwa tujuan perpusta-
kaan sekolah adalah "mempertinggl daya serap dan kemam
puan berfikir para murid dalam proses pendidikan dan
pengajaran,serta membantu memperluas pengetahuan guru
dan murid". 269 Menurut Muljani Achmad Nurhadi,tujuan
perpustakaan sekolah adalah "untuk menunjang proses
belajar dan mengajar di sekolah". >1) Dan meénurut So0e-
atminan dan Sri Marnodi,tujuan perpustakaan sekolah
adalah "membantu pelaksanaan program belajar dan menga
jar di sekolan®. 28)

Dari beberapa pendapat di atas,penulis dapat
menyimpﬁlkan bahwa tujuan diselenggarakannya perpustae
kaan sekolah adalah untuk membantu kelancaran pelaksa-

naan program belajar dan mengajar di sekolah.

Fungsi Perpustakaan

Mengenai fungsi perpustakaan,Soeatmingh dan Sri
Marnodi menyatakan bahwa perpustakaan berfungsi antara
lain sebagai :

g’..tl.

56) Ibid. hlm 16.

57) Muljani Achmad,Nurhadi, op.cit. hlm 3.
58) Soeatminah dan Sri Marnodi, op.cit. hlm 6.
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a. Sumber Informasi
Lewat perpustakaan,orang dapat memperoleh
informasi atau keterangan mengepai berbagal
bidang ilmu pengetahuan,baik untuk peneliti-
an maupun hanya sekedar ingin tahu saja.

b. sumber Ilmu Pengetahuan
Lewat perpustakaan,orang dapat mendapatkan
tambahan ilmu pengetahuan dan ketrampilan da
ri bahan pustaka yang tersedia.

¢. Sumber Belajar
Perpustakaan menyediakan tempat untuk bela =
jar dan membaca bahan pustaka yang tersedia
serta kesempatan untuk meminjam bahan pusta-
ka; dengan menggunakan jasa perpustakaan,
orang dapat belajar secara mandiri.

d. Sumber Rekreasi
Perpustakaan mentediakan pula bahan pustaka
hiburan sepetbti novel,sehingga orang dapat
mendapatkan kesegaran secara rohaniah. 59)

Sedang Muljani Achmad Nurhadi juga mengemukakan
fungsi perpustakaan yang senada dengan yang dikemuka. .-
kan oleh Sri Marnodi,hanya beliau menambahkan satu la-
gi fungsi perpustakaan yaitu "sebagail pusat penelitian
literer,artinya penelitian daﬁat dilakukan dengan meng
olah informasi yang ada di perpﬁstakaan sebagail data",
60)

Dengan demikian secara ringkas dapat dikatakan
bahwa fungsi perpustakaan adalah ; sebagai pusat infor
masi,pusat ilmu penegetshuan,pusat belajar,pusat pene=m
litian literer dan pusat rekreasi.

Pada dasarnya fungsi perpustakaan sekolah tidak
jauh berbeda dengan fungsi perpustakaan secara umum.
R. Suryana mengemukakan fungsi perpustakaan sekolah s&

bagai berikut :

-.E.I. LN

59) Ibid. hlm 4.
60) Muljani Achmad Nurhadi, op.cit. hal 5 - 6
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a. Fungsi Edukatif
Yang dimaksud fungsi edukatif ialah perpusta
kaan harus mampu membangkitkan minat baca pa
ra siswa,mengembangkan daya ekspresi,mengem-
bangkan kecakapan berbahasa,mengembangkan d#
ya fikir,yang rasional dan kritis serta mam=-
pu membimbing dan membina para anak didik
dalam cara menggunakan bahan pustaka dengan
baik., '

b. Fungsi Informatif

c. Pungsi Administratif
Yang dimaksud fungsi administratif ialah bah
wa perpustakaan harus mengerjakan pencatatan
penyelesaian dan pemwosesan bahan-bahan pus-
taka serta menyelenggarakan sirkulasi yang
praktis,efektif dan evisien.

d. Fungsi rekreatif. 61)

Ibrahim Bafadal juga mengemukakan funsi perpusjpakaan
yang meliputi; "fungsi edukatif,fungsi informatif,fung
81 tanggungjawab administrasi,fungsi riset dan fungsi
rekreatifn. ©2) Dan menurut Umar Suwito fungsl perpus-
takaan sekolah meliputi ; "fungsi edukatif,fungsi in -
formatif, fungsi rekreatif dan fungei inspiratifn, ©3)
Tentang fungsi inspiratif(memberikan inspirasi) beliau
memberi penjelasan sebagai berikut :
Kebiasaan membaca buku-buku akan memberikan
dengan secara teratur pengetahuan-pengetahu-
an baru,memberikan pengalaman-pengalaman ba-
batin baru,memperkembang daya fantasi serta
memperkaya pribadi seseorang dengan nilal
nilai hidup yang baru. Ini semua mendorong
denag snantiasa timbulnya inspirasi-inspira-
si baru yang segar. 64)
Berdasarkan beberapa pendapat di atas,menurut

hemat penulis fungsi perpustakaan sekolah meliputi :

a'.".

61) R. Suryana, op.cit. hal 5 - 6

62) Ibrahim Bafadal, Penﬁelolaan Perpustakaan Seko -
lah, ( Jakarta, Bumi Aksara, 1392 ) hal © - 8.

63) Umar Suwito, op.cit. hal. 3
64) Ibid.
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a. Fungsi Edukatif

b. Fungsi Informatif

c. Fungsi Administratif
d. Fungsi Riset

e. Fungsi Inspiratif

f. Fungsi Rekreatif.

Pelayanan Perpustakaan

Dalam menggunakan bahan pustaka (koleksl perpus
takaan) tidak bisa dilakukan secara sembarangan,tetapi
sudah ada aturan atau sistem yang diberlakukan di per-
pustakaan tersebut. Pelayanan perpustakaan dibedakan
menajdi dua macam,yaitu pelayanan sirkulasi,dan pelaya
nan referensi.

Pelayanan sirkulasi adalah "suatu kegiatan ker-
ja yang berupa peminjaman dan pensémbalian bahan pusta
ka ke luar perpustakaan'. 65 Tugas pokok kegiatan sir-
kulasi antara lain melayani murid-murid yang akan mem-
injam buku-buku perpustakaan sekolah dan melayani mur-
id-murid yang akan mengembalikan buku-buku yang telah
dipinjam.

Untuk mengetahui buku-buku yang dimiliki perpus
takaan,dapat ditempuh melalui dua jalan :

a. Langsung melihat ke rak buku.

Hal ini bisa dilakukan bila pelayanmnnya memakai
sistemeceee

65) Soeatminah dan Sri Marnodi, op.cit. hal. 16
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wgistem terbuka (open acces system)". 66) Pada sistem
terbuka ini para pemakal diperbolehkan mencari dan
mengambil sendiri buku-buku yang dibutuhkan.

Depat melihat melalui katélog

Cara ini ditempuh bila pelayanannya dengan "sistem
tertutup (closed acces system)". 67) Pada pérpuatakaan
yang memakai sistem tertutup ini para pemakal tidak
diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri buku-buku
yang dibutuhkan. Apabila ingin mencari buku harus mela
lui petugas. Jadi pada sistem ini pemakal tidak diper-
bolehkan masuk ke gudang/rak buku. Yang dimaksud deng-
an katalog adalah "suatu daftar yang berisi kelerangan
keterangan yang lengkap (komprehensif) dari auatﬁ buku
buku koleksi,dokumen-dokumen,atau bahan-bahan pustaka

l&in.tlya" . 68)
Pelayanan referensi adalah "suatu kegiatan kerja

yang berupa pemberian bantuan keﬁada pemakal perpusta-
kaan untuk menemukan informasi dan bimbingan dalam
menggunakan fasilitas perpustékaan". 69) Bimbingan me-~
nggunakan fasilitas perpustakaan antara lain :

a. Cara menggunakan katalog perpustakaan untuk da
pat menemukan bahan pustaka dan mengetahui tem
pat bahan pustaka disimpan di dalam suatu per-
pustakaan.

b. Cara menggunakan buku referensi,misalnya kamus
ensiklopedi,direktori/buku alamat dan lain se-
bagainya. T0)

-6__...‘.

66) Ibranim Bafadal, gp.cit. hal. 125
67) Ibid. hal. 126

68) Ibid. hal. 89
69) Soeatminah dan Sri Marnodi, op.cit. hal 16.

70) Ibid.
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6. Koleksi perpustakaan

Pada dasarnya jenis koleksi di perpustakaan

ada dua macam,yaitu koleksi buku dan koleksi bukan
buku. Koleksi buku terdiri dari buku fiksi dan non

fiksi. Buku fiksi adalah "buku yang memuat cerita

tentang-kehidupan atau keéiatan tertentu secara fik

tif dan imaginatif untuk dibaca sebagai pengisi wak

tu luang". 1) Sedangkan buku non fiksi (buku yang

ditulis berdasarkan kenyataan) antara lain :

a.

Buku Teks

Buku teks merupakan buku penyerta dalam proses

belajar mengajar,berisi materi pelajaran yang di

sampaikan oleh guru di depan kelas dan menjadi ™

pegangan siswa dalam belajar. Buku teks terdiri
dari :

1) Buku teks utama,yaitu buku teks dengan mate-
ri yang bergayut langsung dengan mata pela =
jaran tertentu, ‘

2) Buku teks pelengkap,yaitu buku tek dengan
materi yang bersifat melengkapi buku tek uta-
ma.

Buku Ilmu Pengetahuan populer. '

Buku ilmu pengetahuan populer berguna untuk men-

ambah penetahuan,mengembangkan ketrampilan,hobi

dan kreatifitas,kemampuan,bakat,dan lain-lain
melalui studi mandiri.

Buku Referensi.

Buku referensi merupakan buku informasi yang me-

muat pengertian,ienjelasan dan fakta dari berba-

gal topik yang diolah secara sistematis sehingga
mudah uhAtuk menemukan sesuatu informasi yang ter
dapat di dalamnya. Yang termasuk dalam kategori™
buku referensi adalah ; ensiklopedi, kamus,alman-
ak,dan buku tahunan,buku pedomen dan pegangan,

direktori, sumber biografi,sumber geografi,biblio
grafi dan indek,dan penerbitan pemerintah. 72) ~

Adapun koleksi buku-~buku terdiri dari : ter-
bitml.'..

71) Abdur Rahman Saleh,et al, op.cit. hal. 9
72) Ibid. "
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bitan terbitan berkadla,pamflet,brosur dan bahan bah-

an lain. Terbitan berkala adalah jenis terbitan yang

diterbitkan terus menesus dengan jangka waktu terten
tu,seperti; surat kabar dan buletin. Pamflet dan bro
sur merupakan karya tulis pendek yang dicetak dan me
muat keterangan tentang keadaan atau kegiatan lemba-

ga/badan/orang uang menerbitkannya.

, Ruangan Perpustakaan

Setelah koleksi perpustakaan terhimpun,maka
perlu adanya ruangam sebagai tempat menyimpan kolek-
si perpustakaan tersebut. Ada hal-hal yang perlu di-
perhatikan sehubungan dengan ruangan perpustakaan.
Dari lokasi ruang perpustakaan hal-hal yang perliis
diperhatikan adalah : '

a. Lokasi Rerpustakaan hendaknya terletak di wilaiah
tengah lokasi déekolah,agar mudah dicapai oleh ke-
las-kelas gang ada. _

b. Lokasi perpustakaan hendaknya terhindar dari uns-
ur-unsur keramaian dan kebisingan.

c. Lokasi perpustakaan hendaknya memungkinkan perlu-
asan untuk masa mendatang. 73)

Kemudian dari segl tataruang perpustakaan,hendaknya

memeprhatikan faktor-faktor berikut :

a. Hubungan antar unit kerja di dalam perpustakaan.

b. Pengembangan,baik koleksi,pengunjung maupun sarsa
na.

c. Estetika dan kenyamanan pengunjung dan petugas
perpustakaan. T74) _

Denga n demikian, setelah memperhatikan hal-
hal yang berkaltan dengan lokasi dan tata ruang per

puﬂt&kamo es s e

73) Ibid. hal. 39
74) Ibid.
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pustakaan, sehingga keadaan perpustakaan menarik dan -
kondusif untuk menunnjang proses belajar dan mengajar,
maka para pemakai akan tertarik datang ke perpustakaan
merasa tenang dan senag membaca/belajar di perpustaka-

an sekolah,

8. Prestasi Belajar

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata
yaitu prestasi dan belajar. Kedua kata ters ebut sudah
layak dipakai oleh masyarakat,hususnya dalam dunia pen
didikan. Untuk lebih memahami secara jelas pengertian
prestasi belajar, terlebih dahulu akan penulis kemuka -
kan pengertian prestasi dan belajar.

Dalam kamus besar bahasa indonesia,prestasi ber

arti "hasil yang telah dicapai". 5)

Kemudian Engkoswa
ra dalam bukunya Kecenderungan Kehidupan di Indonesia
menjelang tahun 2000 dan Implikasinya terhadap Sistem
Pendidikan menjelaskan bahwa prestasi adalah "suatu ha
g8il yang dicapai atau perubahan akibat suatu sistim
yang diperkenalkan atau digunakan". %)
Sedangkan istilah belajar banyak dikemukakan pe
ngertianya/definisinya oleh para ahli di bidang Pendi-
dikan., Definisi yang dikemukakan,antara para ahli |

yang satu dengan yang lainya berbeda beda. Menurut

Eendagat.....

1) Pim Penusun Kamus,Pusat Pembinaan dan Pengemba-
ngan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta,Balail
Pustaka, 1989 ), hlm. TOU

76) Engkoswara, loc.cit.
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pendapat yang tradisional, "belajar itu 1a%ah menamb ah
b |
dan mengumpulkan se jumlah pangetahuan" Pendapat

tradisional ini masih terlalu sempit den hanyalah mem-
bawa ke arah penambahan pengetahuan saja. Sedang menu-
rut pendapat yang lebih modern ialah yang mengapggap
"belajar sebagai a change in behavior atau perubahan
kelakuan®". 18) geperti dapat dilihat pada definisi be-
lajar Ernest R. Hilgard. Adapun definisi belajar yang
dikemukakan oleh Ernest R. Hilgard dimaksud adalah se-
bagai berikut :

Seorang belajar,apabila ia dapat melakukan sesu
atu yang tak dapat dilakukannya sebelum ia bela
jar,atau bila kelakuanya berubah,sehingga lain™

caranya men adapi suatu situasi dari pada sebe
‘lum itu.

Apabila diterima,bahwa belajar iru perubahan ke
lakuan,maka si pendidik menghadapi tiga soal yaitu :

a. Ia harus menentukan,kelakuan apakah yang di-
harapkan bagl anak-anak. Hal ini bertalian
dengan filsafat dan tujuan pendidikan yang
menentukan, individu dan masyarakat yang bag-
aimanakah yang diidam-idamkan.

b. Ia harus mengetahui hingga manakah tarap per
kembangan kelakuan anak, Soal ini berkenaan™
dengan pengenalan anak,taraf kesanggupannya,
kebutuhannya, jalan perkembanganya dan sebag-
ainya.

c. Ia harus menyediakanya kesempatan dan syarat
gyarat yang sebaik-baiknya yang menurut hara
panya akan menghasilkan kelakuan yang diing=
inkan itu. Soal ini mengenal cara atau pros-
es belajar. 80)

Adapun W.S. Wingkél dalam bukunya Psikologi Pen

didikan ...e

g& . Nasution, Asas-asa Kurikulum, (Bandung,Je-
mars,1988),hal.71

78) 1bid.
79) Ibid. hal. 72
80) Ibid.
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didikan dan Evaluasi Belajar mengemukakan bahwa belaj-
ar adalah : |

Suatu proses mental yang mengarah kepada pengua
saat pengetahuan,kecakapan/skil,kebiasaan/sikap
yang kesemuanya diperoleh,disimpan dan dilaksa-
nakan sehingga menimbulkan tingkah laku yang
progresif dan adaptif. Suatu perobahan dalam
_tingkah)laku yang merupakan hasil dari pengala-
man. 81

Sedangkan dalam bukunya yang berjudul Edukational Psy-
chology Witherington mengemukakan bahwa "Belajar ada -

lah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyata-
kan diri sebagail suatu pola beru daripada reaksi yang
berupa kecakapan,sikap,kebiasaan, kepandaian,atausuatu

pengertian®, 82)

sementara pendapat yang berbeda menge
emukakan bahwa "Belajar adalah suatu bentuk pertumbu -
han dalam diri seseorang yang dinyatakan dalem cara-ca
ra bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan la-
tihann, 83)

 pard pendapat-pendapat tentang belajar yang pe-
nulis kemukakan di atas,dapat dipahami bahwa pada hake
katnya dalam proses belajar terkandung :
a. Adanya penambahan sejumlah pengetahuan,
b, adanya kegiatan yang disengaja,
c. adanya reaksl yang berupa kecakapan,sikap,kebiasaan

kepandaian atau pengertian,

d. adanya perubahan dalam kepribadian atau tingkahlaku,

81) 4.s. wingkel,Psikologi Pendidikan dan kvaluasi Be-
lajar ( Jakarta, PT Gramedia, ), aals 151

V/ 2) Mo Ngalim Purwanto, op.cit. hal. 84
8

3) Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesuldtan-kesu =
litan Belajar ( Bandung, Tarsito, 1983 ) hal. 21
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Merujuk pada pengertian ppestasi dan belajar
seperti yang telah penulis kemukakan di atas,maka pen-
ulis akan mengutarakan pengertian istilah prestagi be-
lajar yang sesuai dengan pembehasan Skripsi ini.

Baramgkali dapat disepakati bahwa prestasi bela
jar itu sifatnya sementara ., tidak mutlak(relatif),se -
waktu-waktu bisa berubah., Jadi perkembangan ini bersi=-
fat relatif pada setiap individu yang menghasilkan su-
atu pengalaman.

Dalam keterangan yang lebih jauh dapat dikataie«
kan perubahan yang relatif akan dapat meramalkan pres-
tasi belajar,yang selalu mengalami perkembangan dan
tidak selalu positif hasilnya,akan tetapi terkadang bi
sa gagal dan pada kesempagjan yang lain berhasil/sukses.
Salah satu cara agar sesorang mendapatkan prestasi
yang baik adalah belajar dengan baik dan memperhatikan
faktor-faktor yang menggangu dalam belajar. Kalau hal
ini diperhatikan dengan sunggu-sungguh akan memberikan
hasil yang positif dan ahirnya dapat tercapai suatu
prestasi yang diinginkan. Dengan demikian,pengertian
prestasi belajar menurut hemat penulis ialah %"suatu
keberhasilan yang telah dicapai yang berupa pefubahan—
perubahan,baik dalam hal kepribadian,kecakapan,tingkah
laku,dimana hasilnya dapat diwujudkan dalam bentuk ang
ka-angka atau simbol-simbol lainnya,yang hal ini dapat
menggabarkan hasil yang dicapai oleh setiap siswa da -

lam kurun waktu tertentu dalam studinya".

a'daEu-n‘o-.oo
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Adapun prestasi belajar yang diwujudkan dalam
bentuk angka sebagaimana yang dipakai di sekolah lanju
tang tingkat pertama sekarang,yang tertinggi adalah 10
dan yang terendah adalah 1. Arti dari masing-masing
angka tadi adalah sebagai berikut :

10 = terpuji 5 = kurang

9 = baik sekali ¢

lebih dari kurang

8 = baik 3 = kurang sekali
7 = cukup 2 = buruk
6 = sedang 1 = buruk sekali. 84)

9, Faktor yang Mempengaruhi Belajar
| Di muka telah dibahas bahwa belajar adalah su -
atu proses yang menimbulkean terjadinya perubahan di da
lam tingkah laku. Mengenai berhasil atau tidaknya bela
jar tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat
dibedakan menjadi dua golongan :

a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri ya-
ng kita sebut faktor individual,dan

b. faktor yang ada di luar individu yang kita sebut
faktor sosial.
Yang termasuk dalam faktor individual antara lain ;
faktor kematangan/pertumbuhan,kecerdasan,latihan,
motivasi dan faktor pribadi. Sedangkan yang termas-
uk faktor sosial antara lain faktor keluarga/keada-
an rumah tangga,guru dan cara mengajarnya,alagj-alat
yang dipergunakan dalam belajar dan mengajar,lingku
ngan dan kesempatan yang tersédia dan motivasi sosl
al. 85) : -

Berdasarkan kutipan tersebut,bahwa faktor-fak -

tOrcecss

J
L/_84) Buku Raport Madrasah Tsanawiyah,Departemen Agema
RI, hal.2 :

85) M. Ngalim Purwanto, op.cit., hal. 102.
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tor yang mempengaruhi belajar,yakni faktor individual

yang meliputi unsur; kematangan/pertumbuhan,kecerdasan
latihan,motivasi,faktor pribadi dan faktor sosial yang
meliputi unsur : keluarga,guru,alat pelajaran,motivési
sosial dan lingkungan,yang satu sama lainnya saling

berkaitan. Jadi antara faktor individual dan faktor so
sial keduanya saling mempengaruhi.,sebab anak miskipun
memiliki motivasi intrinsik masih membuntuhkan bimbi -

ngan dan pengarahan dari orang tua dan guru.

10, Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Bermacam-macam pendapat para ahli mengenal pe-
ngertian Pendidikan Agama Islam. Hal ini disebabkan
berbeda-bedanya segi tinjaﬁan mereka dalam mengarti
kannya.
Menurut Abdur Rahman Saleh, Pendidikan Agama
Islam diartikan sebagai berikut :
Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik/murid agar kelak seteleh selesal pendidi-
kannya dapat memahami dan mengamalkan Ajaran
gg§ma Islam sebagai way of life(jalan kehidupan)
Demikian ini sesuai dengan pendapat yang dikemuka =
kan oleh Suhairini dkk;;bahwa Pendidikan Agama Islam
berarti "usaha-usaha secara sistematis dan pragﬁatis
dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup se-

sual dengan ajaran Islam". 87)

86) ,pdur Rahmen Saleh, lo&.cit.

87) Zahairini et.el.,Metodik Khusus Pendidikan ama
( Malang,Biro Ilmiel Fak.Tarbiyah TAIN Sunan EﬁpeI,ISQIj,

hal. 25. . ;
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Sejalan dengan rumusan tersebut di atas, di dalam

buku Ilmu Pendidikan Agama Islam disebutkan bahwa :

1) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbi
ngan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak
gsetelah pendidikannya dapat memahami dan menga =~
malkan ajaran Agama Islam serta menjadikannya se
bagai pandangan hidup (way of life) ;

2) Pendidikan Agema Islam adalah pendidikan yang di
laksanakan berdasarkan ajaran ajaran Islam -

3) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan
melalui ajaran ajaran Agama Islam yaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah pendidikannya dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam
yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
men jadikan ajaran Agama Islam itu sebagal panda-
ngan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan
hidup di dunia maupun di aherat, 88)

Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan Agama Is
lam tersebut,dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Yyang
dimaksud pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bim-
bingan dan asuhan secara sistematis yang dilakukan de-
ngan sadar oleh pendidik terhadap anak didik, agar nanti
setelah pendidikannya mereka dapat memahami,menghayati
dan mengamalkan ajaran ajaran Agama Islam dalam kehidu-
pan sehari hari serta menjadikannya sebagai pandangan

hidup demi kebahagian hidup dunia aherat.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Setiap mata pelajaran yang diajarkan mempunyai

tujuan.....

88
) Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam/IAIN
Direktoran Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Ilmu
Pendidikan Islam ( Jakarta, 1982/1983 ), hlm. 81-82
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tujuan yang hendak dicapai. Begitu pula mata pelajaran
yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam yang d&i-
ajarkan di MTs Negeri Sleman tidak lepas dari suatu
tujuan.

Pfujuan Pendidikan Agama Islam yaitu: kepribadian

seseorang yang membuatnya menjadi "insan kamil®"

dengan pola tagwa. Insan kamil artinya manusia
utuh rohani dan jasamani,dapat hidup berkembang
secara wajar dan normal karena kKetagwaanya kepada

Alloh. 89)

Sedangkan menurut zZuhairini dkk., tujuan Pendidikan Aga
ma Islam adalah "membimbing anak agar mereka menjadi
muslim sejati,beriman teguh,beramal sholeh dan berakh-
lak mulia serta berguan bagi masyarakat,Agama dan Nega
ra", 90)

Berdasarkan dua uraian tujuan Pendidikan: Agama Is
lam tersebut di atas,dapatlah dipahami bahwa tujuan
pendidikan Agama Islam itu tidak hanay mencakup urusan
dunia saja,tetapi juga mencakup urusan akherat. Hal

ini sesuai dengan firman Alloh dalam surat Al-Baqoroh

ayat 261 yangberbunyi

D1/ 1\./1{/‘/ //U:J)\ .\__:S)’H:j’g”.’.f 2 A &3 3
e AP e

y (¢ Q;Lgt)\4,631%)RL912?_7‘B;#1ﬂJ>

Artinya: Dan diantara meraka ada orang yang berdoa;Ya-

Tuhan kami,berilah kami kebaikan di dunia dan

kebaikan di akherat dan peliharalah kami dari

siksaan neraka. (Qs. Al-Bagoroh,ayat 201).91)

E.....

89) Ipid. hlm. 28

Lo zuhairini et.el., hlm. 43

1) Al-Quran dan Terjemahnya, op.cit., hlm. 49
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan,penulis membagi per-

masalahan dalam Skripsi ini menjadi empat bab,dengan

sistematika sebagail berikut :

1.

Bab I. Pendahuluan,yang berisi; penegasan istilah,
latar belakang masalah,perumusan masalah,tujuan dan
kegunaan penelitian,tinjauan pustaka dan sistematika
pembahasan.

Bab II., Gambaran Umum MTs Negeri Sleman Yogyakarta,
meliputi ; letak geografis,sejarah singkat berdiri -
nya,struktur organisasi,keadaan siswa,guru dan karya
wan serta fasilitas yang dimiliki.

Bab III. Pemanfaatan Perpustakaan dan Prestasi bela-
jar Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Sleman Yog-
yakarta yang meliputi penyelenggaraan perpustakaan
di MTs Negeri Sleman,yang mana masih diperinci dalam
tiga'bagian yaitu : sistem penyelenggaraan perpusta-
kaan MTs8 Negeri Sleman,motif siswa memanfaatkan per-
pustakaan,peranan guru agama dalam menumbuhkan moti-
vasi siswa untuk memanfaatkan perpustakaan dan kom -
petensi siswa dalam memenfaatkan perpustakaan. Disam
ping itu,dalam bab III ini dimuat pula data tentang
prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas
I dan kelas 11 MTs Negeri Sleman serta analisa data
tantang pengaruh pemanfaatan perpustakaan terhadap
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa
MTs Negeri Sleman Yogyakarta. '
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4. Bab IV. Penutup,meliputi ; kesimpulan dari peneli
tian,saran-saran yang penulis tujukan kepada seko
lah,guru-guru dan para sisga MTs Negeri Sleman
Yogyakarta serta kata penutup jrang dilengkapi de-
ngan daftar pustaka,lampiran-lampiran dan curricu

lum vitae.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Skrip

si yang telali penulis kemukakan di muka,dapatlah diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa penyelenggaraan perpustakaan di MTs Negeri Sle-

man Yogyakarta masih kurang memadai. Disamping luas
perpustakaan yang tidak seimbang dengan jumlah pema -
kainya,masih ada sebagian daril fungsi perpustakaan
yang belum dapat dilaksanakan,yaitu pada fungsi infor
matif,contohnya adalah surat kabar. Karena keterbata-
san Jjumlah pegawai aehingga'belum ada yang menempel
surat kabar di papan kaca secara rutin serta keterba-
tasan dana untuk menambah jumlah dari surat kabar ter
sebut,maka surat kabar yang ada baru bisa dinikmati
oleh sebagian guru dan karyawan saja.

Para guru Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Sleman
Yogyaka?ta mempunyai pergnan yang cukup besar (aktif)
dalam menumbuhkan motivasi siswa untuk memanfaatken
perpustakaan sekolah yang ada.

Pemanfaatan perpustakaan di kalangan siswa MTs Negeri
Sleman masih tergolong sedang. Hal ini terbukti deng-
an kemampuan rata-rata siswa dalam memenfaatkan per -

pustakaan hanya sebesar 5,25.

'.__4_:0-.-.
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A. Kesimpulan
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4. Bahwa pemanfaatan perpustakaan mempunyai pengaruh
positif yang signifikan (meyakinkan) terhadap preé-
tasi belajar Pendidikan Agama Islam,artinya apabila
pemanfaatan perpustakaan siswa tinggi, maka prestasi
belajar Pendidikan Agama Islamnya juga tinggi. Demi=-
kian sebaliknya apabila pemanfaatan perpustakaan
siswa rendah, maka prestasi belajar Pendidikan Agama

Islamnya juga renadah.

B. Saran saran
Berdasarkan kesimpulan di atas,penulis ingin me-

nyampaikan saran yang semoga dapat dijadikan motifasi

untuk meningkatkat hasil belajar murid ;

1. Untuk Sekolah
Agar pihak sekolah tetap terus berusaha menambah ko-
leksi perpustakaan,terutama buku buku Agama, surat
kabar dan luas dari perpustakaan tersebut. Keterbata
san pegawali sehingga tidak bisa secara rutin menem -
pel surat kabar pada papan kaca hendaknya dapat sege
ra diatasi,misalnya dengan menambah tenaga honorer
untuk kepentingan tersebut. Untuk menambah koleksi
perpustakaan yang selama ini dilakukan(denagn memin-
ta setiap siswa yang telah lulus menyumbang minimal
sebuah buku dan men,gunakan déna taktis Kepal Seko -
lah)hendaknya tetap dilestarikan dan upaya menambah
langganan surat kabar bisa denagn minta sumbanagn

pada setiap guru.,.

-2_.-0.1
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2. Untuk Para Guru |
Kebiasaan yang telah baik,yaitu aktif menumbuhkan
motivasi siswa untuk memanfaatkan perpustakaan hen-
daknya tetap dijaga,sehingga perpustakaan yang ada
benar-benar berfungsi sebagaimana mestinya.

3. Untuk Para Siswa
Hendaknya lebih menyadari pentingnya perpustakaan,
sehingga tanpa disuruhpun siswa diharapkan memanfa-
atkan perpustakaan dengan kesadaran sendiri guna

menunn jang keberhasilan di dalam studi.

Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil'alamin,penulis panjatkan
ke Hadlirat Alloh SWT yang te_lah melimpahkan rahmat,
taufiq dan hidayah-nya sehingga penulis dapat meram -
pungkan Skripsi ini.

Penulis barharap mudah mudahan skripsi ini dapak
berguna bagi diri pribadi penulis hususnya,dan kepada
para pembaca yang budiman,serta berbagai pihak yang
membutuhkan pada umumnya. Semoga pula Skripsi ini ber-
guna bagi almamater dan bagi peningkatan perpustakaan
MTs Negeri Sleman Yogyakarta.

Penulis sangat menyadari,bahwa uraian-uraian da-
lam skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena
itu tegur sapa,saran dan kritik yang bersifat membang-
un dari berbagai pihak amat penulis harapkan.

Pada Akhirnya penulis mengucapkan"tiada gading
yang takrretak"dan hanya kepada Alloh lah penulis mo -

hon petunjuk dan ridlo-Nya.
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